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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan media promosi Lepo Lorun 

Collection di Kabupaten Sikka, dapat disimpulkan bahwa permasalahan 

utama yang dihadapi adalah rendahnya tingkat brand awareness 

masyarakat terhadap Lepo Lorun    Collection. Hasil survei menunjukkan 

bahwa sebagian besar masyarakat Kabupaten Sikka belum mengenal 

nama, logo, maupun produk yang dimiliki oleh Lepo Lorun Collection. 

Kondisi tersebut disebabkan oleh belum optimalnya pemanfaatan media 

promosi serta belum adanya identitas visual yang diterapkan secara 

konsisten pada berbagai media. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, perancangan dilakukan 

menggunakan metode Design Thinking yang meliputi tahapan 

empathize, define, ideate, dan prototype. Melalui tahapan tersebut 

diperoleh pemahaman mengenai kebutuhan audiens, karakter brand, 

serta media yang sesuai untuk digunakan dalam kegiatan promosi. 

Hasil perancangan berupa media promosi terpadu yang terdiri atas 

video promosi sebagai media utama, konten media sosial Instagram, 

poster, katalog, banner, spanduk, flayer, kemasan, label produk, dan 

merchandise. Seluruh media dirancang dengan konsep komunikasi yang 

menonjolkan keindahan budaya lokal Sikka, kualitas produk tenun, serta 

identitas Lepo Lorun Collection. Konsep visual yang digunakan 

mengusung karakter estetik, natural, dan elegan dengan penerapan 

warna, tipografi, fotografi, dan tata letak yang konsisten pada seluruh 

media. 

Perancangan ini diharapkan dapat membantu meningkatkan brand 

awareness Lepo Lorun Collection, memperkuat identitas visual brand, 

serta mendukung upaya promosi produk tenun dan busana adat khas 

Kabupaten Sikka kepada masyarakat yang lebih luas. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 

 

1. Lepo Lorun Collection diharapkan dapat menerapkan media 

promosi yang telah dirancang secara konsisten agar identitas 

visual brand dapat terbentuk dengan lebih kuat dan mudah 

dikenali oleh masyarakat. 

2. Pemanfaatan media digital, khususnya media sosial, perlu 

dilakukan secara aktif dan berkelanjutan melalui penyajian 

konten yang informatif, menarik, dan sesuai dengan karakter 

target audiens sehingga dapat mendukung peningkatan brand 

awareness. 

3. Perancangan media promosi ini diharapkan tidak hanya 

digunakan sebagai sarana promosi produk, tetapi juga sebagai 

media untuk memperkenalkan nilai budaya dan kearifan lokal 

yang terkandung dalam tenun ikat Sikka kepada masyarakat yang 

lebih luas. 

4. Seiring dengan perkembangan usaha, Lepo Lorun Collection 

dapat melakukan pembaruan dan pengembangan media promosi 

sesuai kebutuhan, tren komunikasi visual, serta perkembangan 

teknologi digital agar tetap relevan dan kompetitif. 

5. Bagi perancang atau peneliti selanjutnya, hasil perancangan ini 

dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan kajian yang 

lebih mendalam mengenai branding, promosi digital, maupun 

efektivitas media promosi dalam meningkatkan brand awareness 

dan citra merek UMKM berbasis budaya lokal. 

 

Dengan adanya pengembangan promosi yang berkelanjutan, 

diharapkan Lepo Lorun Collection dapat semakin dikenal oleh 

masyarakat serta mampu memperkuat posisinya sebagai salah satu brand 

tenun ikat lokal di Kabupaten Sikka.  
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